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Abstract 
The reseach aims: 1) to find out the effectiveness of performance function to public service 
on public relationship division at regional secretariate of Sigi regency. 2) to find out barrier 
factors and support factors and its alternative solution. The research was basically survey and the 
type was descriptive quantitative. The sample was selected using purposive sampling technique. 
The population was 100 people with sample numbered 31 people. The author used a survey method 
using frequency table and percentage. The research findings show that indicator of physical 
ability, menthal and emotion, high work motivation, knowledge, acuracy, and friendliness are 
already well while indicator of skill fastness is still unwell because of the barrier. The barrier 
factors are where the officers have not owned a specific skill and inavailability of the facility. 




Fungsi kinerja pegawai menjadi penting 
mengingat perubahan arah kebijakan 
pemerintah sebagaimana dikehendaki oleh 
semangat reformasi untuk lebih luas memberi 
ruang gerak dan peran serta yang lebih besar 
bagi masyarakat dalam kegiatan pemerintahan 
dan pembangunan, dimana pemerintah beserta 
aparaturnya lebih berperan sebagai fasilitator. 
Perubahan arah kebijakan ini membawa 
implikasi terhadap kemampuan 
profesionalisme pegawai dalam menjawab 
tantangan era globalisasi dalam menghadapi 
persaingan ketat dengan negara – negara lain 
didunia. Bertitik tolak dari pemikiran ini, maka 
peningkatan kinerja aparatur merupakan hal 
yang mendesak untuk dilaksanakan dewasa 
ini. 
Kinerja merupakan suatu pencapaian 
persyaratan pekerjaa tertentu yang akhirnya 
secara langsung dapat tercermin dari keluaran 
yang dihasilkan.Untuk itu, Nawawi (1997:234) 
mengistilahkan kinerja sebagai karya, yaitu 
suatu hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baik 
yang bersifat fisik maupun non-fisik.  Kinerja 
sumber daya manusia yang baik merupakan 
hal penting bagi kelangsungan hidup 
organisasi. Bila organisasi ingin berkembang 
dengan pesat, organisasi harus mempunyai 
sumber daya manusia yang mampu 
menampilkan kinerja yang baik.  Kinerja 
aparat birokrasi yang tinggi akan membuat 
aparat semakin loyal terhadap organisasi, 
semakin termotivasi untuk bekerja, bekerja 
dengan rasa senang dan yang lebih penting 
kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar 
kemungkinan tercapainya produktivitas dan 
kinerja yang tinggi pula. 
Pemerintah akhir – akhir ini memberikan 
perhatian yang besar pada upaya-upaya 
peningkatan kemampuan aparatur dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya, yakni 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada rakyat sesuai perannya sebagai abdi 
negara dan abdi masyarakat. Upaya-upaya 
tersebut dilaksanakan melalui pendidikan dan 
pelatihan baik yang bersifat struktural ataupun 
yang bersifat fungsional. Pendidikan dan 
pelatihan saja tidaklah cukup, diperlukan 
adanya pembinaan dan motivasi kerja aparatur 
untuk menumbuhkan meningkatkan kinerja 
aparatur yang kuat dalam rangka 
meningkatkan prestasinya.   
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Keberhasilan sebuah pelayanan sangat 
ditentukan oleh keberhasilan aparatur negara 
dalam melaksanakan tugasnya. Terutama dari 
segi kepegawaian. Oleh karena itu aparatur 
pemerintah memiliki peranan dan kedudukan 
yang sangat penting sebagai motor dan 
penggerak dalam semua aktivitas fungsi 
pemerintahan selaras tuntutan reformasi yang 
menuntut pemerintahan yang bersih dari 
perbuatan amoral. Fungsi kinerja pegawai 
menjadi penting mengingat perubahan arah 
kebijakan pemerintah. Kuantitas dan kualitas 
aparatur dalam proses pelayanan masyarakat 
secara serius harus lebih diperhatikan sehingga 
mekanisme yang telah ditetapkan dapat 
dilakukan dan tentu saja terdapat akuntabilitas 
publik berdasarkan karakteristik tampilan 
sumber daya aparatur pembangunan. 
Salah satu faktor yang menghambat 
kinerja pegawai adalah kemampuan dalam 
menterjemahkan tugas pokok dan fungsi untuk 
dapat dimplementasikandalam pelaksanaan 
tugas.  
Pegawai negeri sipil yang memiliki 
kinerja yang baik tentunya memiliki 
kemampuan dan motivasi kerja yang tinggi 
pula sehingga dengan sendirinya tugas pokok 
dan fungsi yang menjadi tanggung jawabnya 
dapat diselesaikan dengan baik. Maka lembaga 
pemerintah sebagai organisasi dituntut untuk 
memacu efisiensi dan efektifitas kerja setiap 
pegawai dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing yang 
diarahkan pada tujuan organisasi yang 
diharapkan.  
Didalam penyelenggaraan pemerintahan 
khusnya di Kabupaten Sigi, tugas pemerintah 
tidak hanya sekedar mampu meningkatkan 
pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat 
tetapi harus mampu memberikan pelayanan 
yang dibutuhkan masyarakat. Tuntutan ini 
memberikan konsekuensi tanggung jawab bagi 
Pemerintah Daerah untuk meningkatkan 
kemampuan di dalam menginformasikan 
seluruh kebijakan Pemerintah Daerah kepada 
masyarakatnya dan mempromosikan potensi 
yang dimilikinya kepada masyarakat umum, 
seiring dengan meningkatnya dinamika 
masyarakat dan tuntutan keterbukaaan 
informasi.  Untuk itu perlu ada efektivitas 
kinerja dari Bagian Humas Sekretariat daerah 
Kapaten Sigi . 
Efektivitas kinerja yang dilakukan 
bagian Humas Sekretariat daerah Kapaten Sigi 
merupakan hal strategis untuk 
mengoptimalisasi penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah khusunya pelayanan 
informasi masyarakat maupun di dalam 
membangun dan mengoptimalkan partisipasi 
masyarakat. Ditambahkan pula bahwa 
partisipasi masyarakat akan terwujud jika 
masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi 
kepada daerah. Kepercayaan akan tumbuh jika 
Pemerintahan Daerah mampu membangun 
hubungan dengan masyarakatnya. Hubungan 
tersebut tidak sekedar relasi tetapi, hubungan 
yang mampu menjalin efektivitas komunikasi 
untuk mewujudkan kesepemahaman. 
Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh penulispada Bagian Humas 
Sekretrariat Kabupaten Sigi masih ada 
beberapa kendala khusunya menyangkut 
kinerja pegawai seperti kurangnya tenaga 
personil/pegawai yang menangani segala 
macam urusan kegiatan dalam hal pemberian 
pelayanan publik kepada masyarakat, di mana 
kadang terjadi tumpang tindih beban pekerjaan 
yang diberikan pada pegawai sehingga 
membuat para pegawai merasa beratnya 
pekerjaan yang harus dipikul dan tidak merata 
pada semua pegawai. Kemudian kurangnya 
pengetahuan pegawai mengenai tugas dan 
fungsinya, di mana sebagian besar pegawai 
masih minim pengalaman kerja dan terjadi 
rotasi pegawai di dalam ruang lingkup bagian 
Humas. Sehingga membuat kinerja bagian 





Metode penelitian dirancang melalui 
langkah-langkah penelitian dari mulai 
operasionalisasi variabel, penentuan jenis dan 





sumber data, metode pengumpulan data atau 
survei, model penelitian diakhiri dengan 
merancang analisis data dan pengujian 
hipotesis.   
 Dalam melakukan penelitian dibutuhkan 
adanya suatu metode, cara atau taktik sebagai 
langkah-langkah yang harus ditempuh oleh 
seorang peneliti dalam memecahkan suatu 
permasalahan untuk mencapai suatu tujuan. 
Adapun metode yang penulis gunakan dalam 
penelitian adalah metode deskriptif kuantitatif.  
 Menurut Sugiyono (2012 : 5) pengertian 
dari metode penelitian adalah sebagai berikut :  
“Metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisispasi masalah”.  
 Dengan metode ini penulis bermaksud 
mengumpulkan data historis dan mengamati 
secara saksama mengenai aspek-aspek tertentu 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang 
diteliti oleh penulis sehingga akan 
memperoleh data-data yang dapat mendukung 
penyusunan laporan penelitian. Data-data yang 
diperoleh tersebut kemudian diproses dan 
dianalisi lebih lanjut dengan dasar teori yang 
telah dipelajari sehingga memperoleh 
gambaran mengenai objek tersebut dan dapat 
ditarik kesimpulan mengenai masalah yang 
diteliti.  
Pendekatan yang digunakan penulis 
dalam penyusunan skripsi ini adalah  
pendekatan deskriptif karena adanya 
variabel-variabel yang akan ditelaah 
hubungannya serta bertujuan untuk 
menyajikan gambaran secara terstruktur, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antara variabel yang akan diteliti.  
 Menurut Sugiyono (2015: 53) 
pengertian deskriptif adalah :  
“Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan 
variabel mandiri, baik hanya pada satu 
variabel atau lebih tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan 
variabel lainnya (variabel mandiri adalah 
variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel 
independen, karena kalau variabel independen 
selalu dipasangkan dengan variabel 
dependen”.   
Dalam penelitian ini, pendekatan 
deskriptif akan digunakan untuk 
mengidentifikasi dan menjelaskan mengenai 
efektivitas fungsi kinerja terhadap pelayanan 
publik pada Bagian Humas Sekretariat Daerah 
Kabupaten Sigi. 
Instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam sebuah penelitian. Penelitian ini pada 
dasarnya adalah melakukan pengukuran 
terhadap fenomena-fenomena sosial, maka 
dalam penelitian ini harus ada alat yang tepat. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Instrumen yang digunakan adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan 
kuesioner metode tertutup, dimana 
kemungkinan pilihan jawaban sudah 
ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak 
diberikan alternatif jawaban lain.  
b. Indikator – Indikator untuk kedua variabel 
tersebut kemudian  
dijabarkan oleh penulis menjadi 
sejumlah pernyataan sehingga diperoleh data 
kualitatif. Data ini akan dianalisis dengan 
pendekatan kuantitatif menggunakan analisis 
statistik. Sedangkan teknik ukuran yang 
digunakan yaitu menggunakan table frekuensi 
dan presentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Memiliki Kemampuan Fisik, Mental dan 
Emosi Dalam Bekerja  
Setiap pegawai disyaratkan unruk 
memiliki kemapuan fisik, artinya mempunyai 
dengan kekuatan (energik, kesehatan yang 
stabil, masing-masing dengan baik. 
Kemampuan fisik merupakan unsur paling 
penting dalam pelaksanakan tugas sebab tanpa 
didukung oleh kekuatan fisik maka seorang 
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atau sekelompok pegawai tidak akan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik.Pengawasan 
Tidak Langsung 
Selanjutnya seorang pegawai disyaratkan 
pula untuk memiliki kecerdasan emosional 
yaitu mampu mengendalikan emosi, sifat 
pemarah, dan perasaan yang negatif lainnya, 
sehingga mampu bekerja, bisa bekerja sama 
dengan pegawai lain, dan beradaptasi dengan 
lingkungan pekerjaannya. Kecerdasan 
emosional ini sangat penting untuk membina 
hubungan kerja sama dan membangun atau 
menciptkan integritas sesama pegawai, 
sehingga tugas/pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan baik. 
Persyaratan kemampuan fisik, mental 
dan kecerdasan emosional pegawai adalah 
merupakan indikator penting dalam menilai 
kinerja pada suatu organisasi atau instansi 
pemerintah seperti pada Sekretariat bagian 
Humas Sekretariat Kabuapten Sigi. Prasyarat 
tersebut sudah harus dipenuhi oleh pegawai 
mulai dari awal masuk menjadi pegawai, 
dalam menjalankan masalah-masalah yang 
dihadapi secara fisik dalam suatu pekerjaan. 
Apabila dikaitkan dengan pegawai pada 
bagian Humas Sekretariat Kabuapten Sigi 
maka prasyarat tersebut telah dimiliki oleh 
pegawai pada kantor tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
sangat baik 9 jawaban atau 29,03 persen, 
responden yang mengatakan baik 14 jawaban 
atau 45,16 persen, sedangkan responden yang 
memberikan tanggapan kurang baik 7 jawaban 
atau 22,58 persen, dan responden yang 
memberikan tanggapan tidak baik 1 jawaban 
atau 3,22 persen. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
baik mencapai frekuensi tertinggi yaitu 14 
jawaban atau 45,16 persen. Hasil tanggapan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara 
dengan Ibu Fitri Yanti, S.Sos mengatkan 
bahwa : 
"Kondisi fisik, mental dan emosi pegawai 
sudah baik karena secara fisik mental dan 
kecerdasan emosional mereka mampu 
menciptkan kerja sama yang baik, sehingga 
mereka mampu mengerjakan tugasnya." 
Berdasarkan hasil tanggapan dan hasil 
wawancara tersebut peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa dari aspek fisik, mental dan 
emosional pegawai Bagian Humas Skretariat 
Kabupaten Sigi dalam memberikan pelayanan 
sudah baik. 
 
Memiliki Motivasi yang Tinggi 
Motivasi merupakan kekuatan daya 
dorong dari dalam diri seorang dan dapat pula 
bersumber dari stimulan (rangsangan) dari luar 
yang memberi dorongan untuk berbuat atau 
bertindak. Motivasi seseorang ditentukan oleh 
nilai yang menjadi harapannya, kesempatan 
untuk bertindak dalam suatu lingkungkan 
tertentu. Apabila dikaitkan dengan dengan 
motivasi kerja pegawai terhadap pelayanan 
publik, maka yang menjadi fokus adalah 
motivasi dalam diri pegawai dalam 
melaksnakan tugas pegawai harus didukung 
oleh kewenangannya, sehingga motivasinya 
dapat diterapkan dalam suatu tindakan. 
Motivasi kerja pada dasarnya telah 
dimiliki oleh setiap pegawai, namun dalam 
menyelesaikan tugas membutuhkan 
pengetahuan, keterampilan dan penglaman 
kerja, sehingga tidak menghambat 
penyelesaian pekerjaan masing-masing 
pegawai. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
sangat baik 8 jawaban atau 25,81 persen, 
responden yang mengatakan baik 14 jawaban 
atau 45,16 persen sedangkan responden yan 
meberikan tanggapan kurang baik 8 jawaban 
atau 25,81 persen dan responden yang 
memberikan tanggapan tidak baik 1 jawaban 
atau 3,22 persen. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
baik mencapai frekuensi tertinggi yaitu 14 
jawaban atau 45,16 persen. Hasil tanggapan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara 
dengan Bapak Arif Ainul Kadoy, S.Ksi selaku 





Kepala Sub Bagian Kehumasan beliau 
mengatkan bahwa: 
"Pegawai pada bagian Humas Sekretariat 
Kabupaten Sigi memiliki motivasi yang tinggi 
dalam memberikan pelayanan, walaupun pada 
pelaksanaan tugas mereka masih kadang 
masih tersendat disebabkan karena yang 
masih terbatas, namun mereka mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi." 
Berdasarkan hasil tanggapan dan hasil 
responden tersebut maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa pegawai pada bagian 
Humas Sekretariat Kabupaten Sigi telah 
memiliki motivasi cukup tinggi, dalam 
memberikan pelayanan terhadap publik dalam 
hal ini staf Sekretariat Kabupaten Sigi, dengan 
demikian bahwa motivasi kerja pegawai pada 
pada bagian Humas Sekretariat Kabupaten 




Secara umum pengetahuan seseorang 
ditentukan oleh tingkat pendidikan, latihan dan 
pengalaman dalam bekerja. Berkaitan dengan 
itu pengetahuan, latihan dalam pengalaman 
bekerja seseorang yang umum belum tentu 
dapat diterapkan dalam kegiatan tugas-tugas 
yang khusus atau spesifikasi. Walaupun 
pendidikan seseorang pegawai sudah tinggi, 
apabila tidak sesuai dengan 
keahlian/ketermpilan yang dibutuhkan dalam 
suatu pekerjaan maka tidak bisa diterapkan. 
Oleh sebeb itu yang spesifik suatu hal 
penting untuk dilaksanakan adalah pemilihan 
penempatan pegawai berdasarkan latar 
belakang disiplin ilmu yang dimilikinya, yang 
sesuai dengan tuntutan ketermapilan yang 
dibutuhkan oleh suatu pekerjaan. Sehubungan 
dengan itu dalam penempatan pegawai perlu 
didesain benar dan baik sehingga seluruh 
pegawai dapat melaksanakan tugasnya 
masing-masing dengan aktif, kreatif dan baik. 
Apabila penempatan pegawai yang kurang 
sesuai dengan keahliannya, maka akan terjadi 
kesimpangsiuran, pekerjaan yang bertumpuk, 
pegawai selalu menghadapi kendala dalam 
pekerjaan yang pada akhirnya tugas-tugas 
tidak dapat diselesaikan dalam batas waktu 
yang telah ditentukan. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu 
dilakukan mulai dari awal penerimaan 
pegawai dari setiap instansi khususnya 
Sekretariat Kabupaten Sigi, menyeleksi 
pegawai yang memiliki pengetahuan, keahlian 
dan ketermpilan bekerja sesuai dengan 
keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan 
oleh suatu pekerjaan, keahlian berdasarkan 
spesifikasi. Selanjutnya berdasarkan 
spesifikasi pegawai tersebut ditempatkan pada 
bidang pekerjaan yang sesuai dengan keahlian, 
sehingga dengan demikian pegawai mampu 
menunjukan kinerja yang baik. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
sangat baik 8 jawaban atau 25,81 persen, 
responden yang memberikan tanggapan baik 
13 jawaban atau 41,94 sedangkan responden 
yang memberikan tanggapan kurang baik 9 
jawaban atau 29,03 persen dan responden yang 
memberikan tanggapan tidak baik 1 jawaban 
atau 3,22 persen. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
baik mencapai frekuensi tertinggi yaitu 13 
jawaban atau 41,94 persen. Hasil tanggapan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara 
dengan Kepala Bagian Humas Bapak 
Ariyanto, S.Stp beliau mengatkan bahwa : 
"Apabila ditinjau dari aspek pendidikan maka 
sebagaian besar pegawai telah memperoleh 
gelar Sarjana Strata Satu (S1) dengan 
demikian jelas mereka memiliki pengetahuan 
yang tinggi, namun belum mempunyai 
keterampilan khusus atau spesifikasi teknis 
yang dibutuhkan dalam bidang pekerjaan yang 
harus diselesaikan oleh mereka." 
Berdasarkan hasil tanggapan dan 
wawancara tersebut, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa pengetahuan 
pegawai pada bagian Humas Sekretariat 
Kabupaten Sigi sudah cukup memadai atau 
sudah baik. 
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Memiliki Ketrampilan 
Ketrampilan merupakan pengetahuan 
pegawai yang spesifikasi atau khusus yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas 
teknis oprasional pada bidang pekerjaan 
tertentu. Secara oprasional pegawai yang 
bertugas memberikan pelayanan disyaratkan 
untuk mempunyai keterampilan spesifik atau 
khusus agar tugas-tugasnya diselesaikan 
dengan tepat, dan cepat sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
Berkaitan dengan hal tersbetu maka 
pegawai pada bagian Humas Sekretariat 
Kabupaten Sigi dalam tugas pelayanannya 
disyaratkan untuk memiliki ketermpilan agar 
mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan 
baik. Pelayanan yang yang dimaksud adalah 
pelayanan terhadap apa yang dibutuhkan oleh 
pegawai Sekretariat Kabupaten, tanpa bantuan 
pelayanan pegawai maka apa yang dibutuhkan 
tersebut tidak akan berjalan lancar. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan 
pegawai yang memiliki keterampilan teknis 
oprasional, memiliki kemampuan fisik, mental 
dan kecerdasan emosional, mempunyi 
motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja 
sehingga segal kebutuhan Publik/Staf dalam 
lingkungan Skretariat Kabupaten Sigi dapat 
ditangani dengan baik. Apabila pegawai yang 
memiliki keterampilan, keahlian yang 
spesifikasi (khusus) dalam tugas pelayanan 
maka akan mampu meberikan pelayanan yang 
bekualitas terhadap penerima pelayanan. 
Dalam pelayanan terhadap keperluan 
staf Kabupaten Sigi yang mendadak sangat 
diperlukan pegawai yang memiliki 
keterampilan, sebab tugas mendadak biasanya 
hanya dalam waktu yang sangat singkat 
kebutuhan tersebut akan dapat terpenuhi. 
Sebaliknya apabila pegawai belum memiliki 
keterampilan khusus dalam pelayanan, maka 
tidak akan mampu memenuhi kebutuhan 
terutama dalam tugas mendadak yang tidak 
boleh ditunda atau diundur waktunya. 
Pegawai yang memberikan pelayanan 
terhadap staf Sekretariat Kabupaten Sigi 
measih kurang memiliki keterampilan khusus, 
seperti komputer, akuntansi, perencanaan 
kegiatan/tugas dan lain-lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
sangat baik 7 jawaban atau 22,58 persen, 
responden yang memberikan tanggapan baik 8 
jawaban atau 25,81 sedangkan responden yang 
memberikan tanggapan kurang baik 14 
jawaban atau 45,16 persen dan responden yang 
memberikan tanggapan tidak baik 2 jawaban 
atau 6,45 persen. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
kurang baik mencapai frekuensi tertinggi yaitu 
14 jawaban atau 45,16 persen. Hasil tanggapan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara 
dengan Ibu Kepala Sub Bagian Protokol & 
Perjalanan Hilda Wahyuni, Ss ia mengatkan 
bahwa: 
"Dari segi pendidikan memang sudah 
memadai atau sudah baik kerena sebagian 
besar berpendidikan Sarjana Srata Satu (S1), 
namun mereka belum memiliki keterampilan 
khusus untuk memberikan pelayanan terhadap 
kebutuhan pegawai dalam lingungan 
Sekretariat Kabupaten Sigi seperti misalnya 
dalam pengelolaan mengenai informasi 
ataupun permentaan data yang dibutuhkan 
tidak semua pegawai disini mampu 
mengoprasikan komputer sehingga pelayanan 
yang diberikan belum berkualitas atau masih 
kurang baik”. 
Dari hasil tanggapan dan wawancara 
tersbut, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa pegawai pada bagian 
Humas Sekretariat Kabupaten Sigi dalam 
memberikan pelayanan, masih kurang terampil 
atau masih kurang baik. 
 
Tepat 
Tepat atau ketepatan dapat diartikan 
bahwa pemberian pelayanan pegawai tepat 
atau sesuai dengan apa yang di butuhkan oleh 
publik dalam hal ini staf skretariat Kabupaten 
Sigi untuk melaksanakan tugasnya. Selain itu 
ketepatan pelayanan, yaitu ketepatan pada 
orang yang membutuhkan pelayanan. Perlu 





digaris bawahi ketepatan dalam pelayanan 
terhadap staf skretariat Kabupaten Sigi dapat 
diartikan bahwa semua kebutuhan dapat 
dipenuhi tepat pada saat dibutuhkan. 
Dalam tugas mendadak maka ketepatan 
dapat diartikan bahwa pelayanan dapat 
diselesaikan dengan cepat, sehingga kebutuhan 
staf sekretariat Kabupaten Sigi dapat terpenuhi 
dengan baik. Jadi ketepatan waktu waktu 
dalam pelayanan adalah terpenuhinya 
kebutuhan tepat pada saat dibutuhkan dalam 
melaksanakan tugas rutin maupun mendadak, 
selain itu ketepatan sesuai dengan kebutuhan 
staf Sekretariat Kabupaten Sigi tersebut 
seperti, Dokumen, kebutuhan dokumentasi, 
protokol, perjalanan dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
sangat baik 7 jawaban atau 22,58 persen, 
responden yang mengatakan baik 13 jawaban 
atau 41,94 persen, sedangkan responden yang 
memberi tanggapan kurang baik 10 jawaban 
atau 32,26 persen dan responden yang 
memberi tanggapan tidak baik 1 jawaban atau 
3,22 persen. 
Dari olahan data persentase tersebut 
diatas, menunjukkan bahwa responden yang 
memberikan tanggapan baik mencapai 
frekuensi tertinggi yaitu 13 jawaban atau 41,94 
persen. Hasil tanggapan responden tersebut 
didukung oleh hasil wawancara dengan salah 
satu responden yaitu Kabag Pembangunan 
beliau mengatakan : 
"Pelayanan yang diberikan oleh pegawai 
bagian Humas terhadap Staf Sekretariat, 
sudah tepat sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh staf tersebut, namun kadang 
kala mengalami keterlambatan disebabkan 
beberapa begawai Humas masih kurang 
memiliki ketrampilan khusus atau keahlian 
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya". 
Berdasarkan hasil olahan data tanggapan 
responden dan hasil wawancara diatas maka 
peneliti menarik kesimpulan bahwa pada 
indikator ketepatan pelayanan sudah baik, 




Kecepatan disini tidak mempunyai 
standar yang baku yang dapat diukur sehingga 
kecepatan diartikan terpenuhinya kebutuhan 
pada saat dibutuhkan, pada tugas-tugas atau 
hal-hal yang mendadak. Namun dalam tugas 
rutin yang teralh ditetapkan jadwal kegiatan 
mempunyai batas waktu untuk menyelesaikan 
pelayanan. Pelayanan pada tugas rutin dapat 
diukur dengan membandingkan waktu 
kebutuhan yang dibutuhkan dengan waktu 
yang telah ditetapkan untuk menyelesaikan 
tugas-tugas pegawai bagian Humas dalam 
memberikan layanan. 
Kecepatan suatu tugas pelayanan 
ditentukan oleh pegawai yang mempunyai 
fisik dan emosi dalam bekerja, mempunyai 
motivasi kerja yang tinggi, berpengetahuan, 
ketrampilan dan pengalaman kerja. Dengan 
memiliki kemampuan tersebut maka pegawai 
akan mampu bekerja atau memberikan 
pelayanan dengan secepatnya. Selain itu 
kecepatan dalam bekerja harus didukung oleh 
sarana dan prasarana atau fasilitas kerja yang 
cukup memadai., sehingga tugas atau 
pekerjaan dapat diselesaikan dalam batas 
waktu yang telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
yang memberikan tanggapan sangat baik 6 
jawabab atau 19,35 persen, responden yang 
mengatakan baik 7 jawaban atau 22,58 persen, 
sedangkan reponden yang memberikan 
tanggapan kurang baik 16 jawaban atau 51,61 
persen dan responden yang memberikan 
tanggapan tidak baik 2 jawaban atau 6,45 
persen. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa reponden yang memberikan tanggapan 
kurang baik menempati frekuensi tertiggi yaitu 
16 jawaban atau 51,61 persen. Hasil tanggapan 
tersebut diddukung oleh hasil wawancara 
dengan salah seorang pegawai bagian Humas 
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Sekretariat Kabupaten Sigi selaku pemberi 
layanan Bapak Irham S.sos sebagai berikut : 
"Kecepatan pegawai Humas dalam 
memberikan pelayanan terhadap staf 
Sekretariat Kabupaten Sigi disini masih 
mengalami keterlambatan atau kurang cepat 
disebabkan oleh belum semua pegawai 
memiliki ketrampilan khusus dan fasilitas 
kerja juga masih belum memadai". 
Berdasarkan olahan data responden dan 
hasil wawancara tersebut, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa indikator 
kecepatan masih kurang baik, karena belum 
semua pegawaimemiliki ketrampilan khusus 




Pegawai pemberi pelayanan dituntut 
untuk menunjukan sikap yang ramah terhadap 
yang diberi layanan, sehingga yang dilayani 
merasa senang. Sikap rahm, tutur kata yang 
sopan santun dengan suara yang halus 
berperilaku menghargai dan menghormati 
orang-orang yang dilayani penting diterapkan 
dalam proses pemberian pelayanan. 
Keramahan merupakan sifat manusia yang 
kodrati, sehingga setiap manusia mempunyai 
nilai dan dihargai oleh manusia lain pada saat 
berinteraksi baik dalam tugas maupun diluar 
tugasnya. Sikap dan perilaku didasari dengan 
rendah hati akan mewujudkan keramah-
tamahan dalam arti tidak dibuat-buat dengan 
pura-pura. Pada bagian Humas Sektetariat 
Kabupaten sigi, pegawai yang memberikan 
pelayanan sudah melakukan tugasnya dengan 
sikap yang ramah terhadap yang dilayani 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa responden yang memberikan tanggapan 
baik 9 jawaban atau 29,03 persen, responden 
yanmengetakan baik 14 jawaban atau 45,16 
persen, sedangkan responden yang 
memberikan tanggapan kurang baik 7 jawaban 
atau 22,58 persen dan responden yang 
memberikan tanggapan tidak baik 1 jawaban 
atau 3,22 peresn. 
Hasil tanggapan tersebut menunjukan 
bahwa responden memberikan tanggapan baik 
menempati frekuensi tertinggi yaitu 14 
jawaban atau 45, 16 persen. Hasil tanggapan 
tersebut didukung oleh hasil wawancara 
dengan pegawai Sekretariat Kabupaten Sigi 
beliau mengatakan bahwa : 
“pegawai dalam memberikan pelayanan 
terhadap pegawai lain di Sekretariat maupun 
kepada yang lainnya, selalu memberikan sikap 
yang ramah, sopan dan tentunya mereka 
selalu menghargai pihak yang dilayani 
siapapun itu mereka memperlakukan hal yang 
sama. Pegawai memberikan pelayanan 
dengan penuh rasa tanggung jawab terhadap 
tugasnya sebagai abdi negara dan tentunya 
abdi masyarakat.” 
Berdasarkan hasil olahan data dan 
wawancara diatas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa pegawai bagian 
Humas Sekretariat Kabupaten Sigi telah 
melaksanakan tugas dengan menunjukan sikap 
yang ramah, sopan dan penuh tanggung jawab 
dalam mengemban tugas mereka sebagai abdi 
negara. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian pada indikator 
kemampuan fisik, mental dan emosi, motivasi 
kerja yang tinggi, pengetahuan ketepatan dan 
keramahan sudah baik sedangkan pada 
indikator ketrampilan dan kecepatan masih 
kurang baik disebabkan masih menghadapi 
kendala atau hambatan. 
Faktor penghambat, adalah belum semua 
pegawai memiliki ketrampilan khusus 
(spesifikasi) dan sarana serta prasarana atau 
fasilitas kerja belum cukup memadai. 
 
Rekomendasi 
1. Diharapkan kepada Kepala bagian Humas 
Sekterariat kabupaten Sigi untuk 
memfasilitasi pegawai untuk mengikuti 
pendidikan atau pelatihan ketampilan 
khsusus  





2. Diharapkan kepada Kepala bagian Humas 
Sekterariat kabupaten Sigi untuk 
mengalokasikan dana untuk pengadaan 
sarana dan prasarana atau fasilitas kerja. 
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